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ABSTRAK

Perawat harus dapat menunjukan kinerja yang baik dan berkualitas dalam memberikan pelayanan keperawatan kepada pasien di RS. Hal tersebut sebagai konsekuensi tuntutan dari masyarakat terhadap kebutuhan akan pelayanan kesehatan yang bermutu tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap motivasi kerja serta implikasinya  pada kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pimpinan rumah sakit dan manajer keperawatan dalam peningkatan kinerja perawat yang dapat berdampak pada mutu pelayanan asuhan keperawatan. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan. Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2023. Teknik analisis data menggunakan Analisis Jalur.Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum beban kerja, stress kerja, motivasi kerja, dan kinerja perawat cenderung tinggi dan kurang baik. Terdapat pengaruh beban kerja dan stress kerja terhadap motivasi kerja baik secara parsial maupun simultan dan  motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis.
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ABSTRACT
Nurses must be able to show good performance and quality in providing nursing services to patients in hospitals.  This is a consequence of demands from the community for the need for high quality health services.  This study aims to determine and analyze the effect of workload and work stress on work motivation and the implications for the performance of nurses at the Ciamis Regional General Hospital.  The results of this study are expected to provide input for hospital leaders and nursing managers in improving nurse performance which can have an impact on the quality of nursing care services.  The research method used is descriptive analysis and verification. The data collection used was interviews using a questionnaire accompanied by observation and literature techniques.  Sampling using saturated sampling.  Data collection in the field will be carried out in 2023. The data analysis technique uses Path Analysis. The results of the research show that in general workload, work stress, work motivation, and nurse performance tend to be high and not good.  There is an influence of workload and work stress on work motivation either partially or simultaneously and work motivation affects the performance of nurses at the Ciamis Regional General Hospital.
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PENDAHULUAN

Perawat merupakan sumber daya manusia (SDM) yang ikut memberikan kontribusi pada pelayanan kesehatan di rumah sakit. Perawat juga merupakan profesi yang memberikan pelayanan jasa digaris terdepan secara konstan dan terus menerus selama 24 jam kepada pasien pada setiap harinya. Hal ini menunjukan bahwa kinerja keperawatan dapat memberikan pengaruh besar dalam menentukan baik buruknya citra atau kualitas pelayanan di rumah sakit. Tenaga keperawatan dalam menjalankan peran dan tugasnya perawat harus dapat menunjukan kinerja yang baik dan berkualitas dalam memberikan pelayanan kepada pasien. Hal tersebut sebagai konsekuensi tuntutan dari masyarakat terhadap kebutuhan akan pelayanan kesehatan yang bermutu tinggi. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2015 pasal 1 menetapkan peraturan menteri kesehatan tentang standar pelayanan keperawatan di rumah sakit
Rumah Sakit Umum Ciamis merupakan Rumah Sakit milik pemerintah Kabupaten Ciamis kelas C dengan statusnya sebagai rumah sakit yang menerapkan pola keuangan BLUD secara penuh sesuai dengan keputusan Bupati Kepala Daerah Kabupaten Ciamis merupakan salah satu rumah pemerintah daerah yang berfokus pada keselamatan pasien ( Safety Patient ). Untuk itu dituntut melakukan upaya perbaikan kinerja sebagai langkah awal dari proses continuous quality improvement dalam pelayanan kesehatan. Hal tersebut merupakan wujud dalam memberikan pelayanan yang terbaik dengan standar pelayanan yang berlaku, baik standar yang ditetapkan oleh pemerintah maupun organisasi profesi, yang mengedepankan service excellent dalam menjamin kualitas dan mutu layanan rumah sakit umumnya serta mutu layanan asuhan keperawatan khususnya, maka perawat dituntut untuk memiliki kinerja yang baik dan berkualitas Stres kerja yang muncul dan tidak ditangani dengan baik tentu akan berdampak, baik bagi fisiologis, psikologis maupun sikap. Perubahan fisiologis ditandai dengan rasa letih/lelah, kehabisan tenaga, pusing, gangguan pencernaan dan untuk perubahan secara psikologis ditandai dengan kecemasan berlarut-larut, sulit tidur, dan berikutnya perubahan sikap seperti keras kepala, mudah marah dan tidak puas terhadap apa yang dicapai (Wijono, 2016). Prestasi kerja karyawan yang mengalami stres pada umumnya akan menurun (Mangkunegara, 2020). Stres juga menjadi penyebab utama karyawan mengundurkan diri dari pekerjaan (Robbins dan Coulter, 2018). Selain bagi perawat sendiri, stres kerja tentu juga akan berdampak kepada pasien sebagai pengguna layanan jasa kesehatan dan rumah sakit sebagai unit penyedia layanan jasa. Studi yang dilakukan oleh Suryaningrum (2018) menyatakan bahwa kasus yang pernah terjadi akibat stres kerja yaitu perawat tidak melakukan saran dari dokter, perawat memberikan penanganan terhadap pasien sesuai kehendaknya sendiri.

Fenomena di atas menunjukkan bahwa kinerja perawat masih perlu ditingkatkan secara maksimal dalam memberikan pelayanan keperawatan, karena kinerja merupakan bagian penting yang mempengaruhi mutu pelayanan keperawatan. Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap Motivasi Kerja Serta Implikasinya  Pada Kinerja Perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis”.

Identifikasi dan Rumusan Masalah

Identifikasi masalah merupakan proses merumuskan permasalahan-permasalahan yang akan diteliti, sedangkan rumusan masalah menggambarkan permasalahan yang tercakup didalam penelitian terhadap beban kerja, stres kerja, motivasi kerja, dan kinerja perawat.

Identifikasi Masalah

Setelah diuraikan fenomena pada latar belakang penelitian, maka atas dasar pemikiran deduktif, disusunlah identifikasi masalah yang merupakan intisari dari latar belakang penelitian.

1. Kinerja perawat belum baik dimana masih terdapat penilaian kurang dalam aspek evaluasi.

2. Terdapat perawat dalam bekerja kurang optimal dalam melakukan tugasnya.

3. Kinerja  perawat belum sepenuhnya mempunyai kinerja yang tinggi.

4. Motivasi kerja perawat belum sepenuhnya tinggi.

5. Perawat kurang terdorong untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan.

6. Perawat kurang  terdorong  bekerja dalam satu kelompok dengan perawat lain.

7. Beban  kerja perawat relatif tinggi.

8. Pekerjaan yang dilakukan dengan keahlian yang dimiliki tidak sesuai.
9. Stress  kerja perawat relatif tinggi.

10. Perawat menilai beban  kerja yang diberikan dapat mengganggu konsentrasi dalam bekerja dan pada saat bekerja.

11. Perawat sering  merasa pusing di kepala tanpa sebab yang jelas.

Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti, yaitu:

1. Bagaimana beban kerja dan stress kerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis.

2. Bagaimana motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis.

3. Bagaimana kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis.

4. Seberapa besar pengaruh beban kerja dan stress kerja terhadap motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis baik secara parsial dan simultan.

5. Seberapa besar pengaruh motivasi  terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis.

Tujuan Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan memiliki tujuan yang jelas dan terarah. Jadi, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis :

1. Beban  kerja dan stress kerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis.

2. Motivasi  kerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis.
3. Kinerja  perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis.

4. Besarnya pengaruh beban kerja dan stress kerja terhadap motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis baik secara parsial dan simultan.

5. Besarnya pengaruh motivasi  terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil analisis diharapkan nantinya dapat diperoleh manfaat baik secara praktis maupun secara akademis.
Manfaat Teoritis

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan dukungan teoritis terkait kinerja perawat dan menemukan bukti-bukti empiris tentang pengaruh beban kerja, stress kerja, motivasi terhadap kinerja perawat, khususnya Manajemen Sumber Daya Manusia terkait kinerja perawat.
2. Penelitian diharapkan dapat menjadi bukti empiris untuk penelitian di masa yang akan datang maupun pembanding bagi peneliti yang melakukan penelitian yang sama.

Manfaat Praktis

1. Memberikan data dan informasi yang bermanfaat bagi tenaga kesehatan khususnya perawat mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja perawat. Hal ini merupakan salah satu yang harus diketahui dan diperhatikan oleh manajer keperawatan dalam peningkatan kinerja perawat yang dapat berdampak pada mutu pelayanan asuhan keperawatan.

2. Pimpinan RS dan manajer keperawatan dapat mempergunakan hasil dari penelitian ini untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan dan memberikan intervensi secara tepat untuk meningkatkan kinerja perawat dalam memberikan pelayanan asuhan keperawatan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan stimulus bagi berbagai pihak yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut, sehingga akan mempercepat pengembangan ilmu manajemen SDM, khususnya kajian tentang kinerja perawat Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) khususnya di Ciamis.      

II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

Kerangka Pemikiran
Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat menentukan bagi kelangsungan dan kemajuan suatu organisasi, sebab meskipun seluruh sumber daya lainnya tersedia, tetapi apabila tidak ada kesiapan dari sumber daya manusianya organisasi tersebut dipastikan tidak akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu sumber daya manusia harus dikelola dengan baik sehingga memiliki motivasi kerja yang tinggi yang pada akhirnya akan berakibat kepada kinerja.

Menurut Martoyo (2018:152), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan atau kinerja karyawan adalah motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, komitmen, sikap, sistem kompensasi, aspek-aspek ekonomi, aspek-aspek teknis, dan perilaku lainnya. Davis (2014:62) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kemampuan (ability) : kecerdasan dan keterampilan, motivasi dipengaruhi oleh perilaku dan iklim organisasi yang meliputi sikap pimpinan, situasi kerja serta iklim komunikasi. Demikian pula menurut Lower dan Porter dalam Indra Wijaya (2016:87), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah motivasi dan kemampuan. Ada tiga faktor penting yang mempengaruhi prestasi kerja menurut Steers dalam Mangkunegara (2016:271), yaitu (1) kemampuan, kepribadian, iklim organisasi dan minat kerja; (2) kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seorang pekerja; dan (3) tingkat motivasi pekerjaan. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi kerja atau kinerja karyawan di atas, maka faktor-faktor yang akan dianalisis dalam kajian teori ini adalah stress kerja, kompensasi, motivasi dan kinerja.

Secara umum, banyak faktor yang menyebabkan stres kerja, yaitu beban kerja merupakan penyebab utama (44%) selain dari dukungan sosial (14%), kekerasan, lingkungan yang tidak kondusif, ancaman dan bullying (13%), dan adanya perubahan-perubahan di tempat kerja (8%) serta kemungkinan faktor lain (20%) (Health and Safety Executive, 2019). Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Salilih dan Abajobir (2017) tentang stres kerja serta faktor-faktor penyebab stres kerja pada perawat  menunjukkan bahwa penyebab utama stres kerja adalah beban kerja (44,4%). Sementara itu menurut  Patton (2018) dan Cartwright (2017) faktor-faktor penyebab terjadinya stres adalah kondisi individu seperti umur, masa kerja, temperamental, genetik, jenis kelamin, intelegensia, kebudayaan, pendidikan dll. Faktor lain adalah faktor instrinsik pekerja yang meliputi keadaan fisik lingkungan kerja yang tidak nyaman, stasiun kerja yang tidak ergonomis, kerja shift, jam kerja yang panjang, perjalanan ke dan dari tempat kerja, pekerjaan beresiko tinggi dan berbahaya, pemakaian teknologi baru, beban kerja, adaptasi pada jenis pekerjaan baru.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka paradigma penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut :
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Gambar 2.1
Paradigma Penelitian
Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran tersebut diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Beban kerja  berpengaruh terhadap motivasi kerja. 
2. Stress kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja.
3. Beban kerja dan stress kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja secara simultan.
4. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat.

III. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
 Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh gambaran lebih jauh mengenai variabel penelitian yaitu beban kerja, stress kerja, motivasi kerja dan kinerja perawat, kemudian menguji hipotesis mengenai pengaruh beban kerja dan stress kerja terhadap motivasi kerja serta dampaknya pada kinerja perawat. 

Metode penelitian ini menggunakan survey yaitu penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distributif dan hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis (Sugiyono, 2018:7), survey yang digunakan adalah bersifat deskriptif  dan verifikatif. Metode survey deskriptif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambaran ciri-ciri variabel. Adapun sifat penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan.
IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Beban Kerja dan Stress Kerja Terhadap Motivasi Kerja Serta Implikasinya Pada Kinerja Perawat 
Berdasarkan perhitungan analisis jalur, maka hasil keseluruhan dari analisis tersebut dapat digambarkan sebagai berikut, Berdasarkan gambar 2 tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa masing-masing variabel yaitu beban kerja (X1) dan stress kerja (X2) berpengaruh terhadap motivasi kerja (Y) baik secara parsial maupun simultan dan  motivasi kerja (Y) berpengaruh terhadap kinerja perawat (Z).


Gambar 2
Model Analisis jalur Secara Keseluruhan

Pengaruh bersama-sama (simultan) beban kerja dan stres kerja terhadap motivasi kerjaadalah sebesar 68.24%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel yaitu sebesar 31.76%. Varibel lain yang tidak diteliti penulis yang mempengaruhi kepuasan kerja diantaranya adalah gaya kepemimpinan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wagiu et al, (2017; Haryanti et al, 2013). Penelitian Johan et al (2017), 65,2% perawat setuju bahwa beban kerja berlebih sebagai penyebab stres. Sementara, penelitian oleh Tsai and Liu (2012), tuntutan psikologis pekerjaan meningkatkan risiko timbulnya gejala
gejala terkait stres kerja 1,37 – 1,55 kali. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan beberapa penelitian, bahwa tidak terdapat hubungan antara beban kerja dengan stres kerja (Mewengkang, 2017; Sitepu, 2018). Stres kerja dan beban kerja berpengaruh terhadap mutu pelayanan dan patient safety (Aini, 2014; Blomberg et al, 2016). Menurut Retnaningsih dan Fatmawati (2016), terdapat hubungan bermakna antara beban kerja perawat dengan implementasi patient safety. Beban kerja tinggi dapat menyebabkan kesalahan dalam pemberian obat kepada pasien (Jin et al, 2018; Kang et al, 2016).

Beban kerja yang dirasakan berlebihan akan mempengaruhi kinerja perawat. Beban kerja yang harus dilaksanakan perawat hendaknya merata, sehingga dapat dihindarkan adanya seorang perawat yang mempunyai beban kerja yang terlalu banyak atau terlalu sedikit. Namun demikian beban kerja yang merata ini tidak berarti bahwa setiap perawat dalam organisasi tersebut harus tetap sama beban kerjanya. Beberapa aspek yang berhubungan dengan beban kerja adalah jumlah pasien yang harus dirawat, kapasitas kerja sesuai dengan pendidikan yang diperoleh, shift yang digunakan untuk mengerjakan tugasnya yang sesuai dengan jam kerja yang berlangsung setiap hari. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Gandi (2017) dengan judul “The role of stres and level of burnout in job performance” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres dan kelelahan kerja yang dialami karyawan berpengaruh signifikan terhadap penurunan kinerja karyawan. Motivasi kerja yang baik akan mempengaruhi perform mereka saat bekerja.

Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat sebesar 79.92% sedangkan sisanya sebesar 20.08% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Timpe (2014:9) mengemukakan bahwa kinerja seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal, yaitu : 1). faktor internal  adalah faktor yang berasal dari dalam atau pegawai itu sendiri, seperti sikap, perilaku, dan kemampuan pekerja sosial fungsional dapat mempengaruhi kerja sehari-hari. 2). Faktor   eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan pegawai. Faktor ini dapat mempengaruhi kecakapan dan motivasi pekerja sosial fungsional. Gibson, Ivancevich dan Donnely (2016:87) dalam kesimpulannya mengemukakan bahwa motivasi terkait erat dengan perilaku dan prestasi kerja. Selain itu, dinyatakan bahwa motivasi dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu, seperti yang dinyatakan oleh Lathan dan Yukl dalam Robbins dan Judge (2018:228). Dalam rangka memperoleh kinerja yang baik, maka motivasi yang diperlukan adalah motivasi yang kuat, yaitu yang mempunyai intensitas, tujuan dan ketekunan, sebagaimana yang dikatakan oleh Robbins dan Judge (2018:208). Penelitian yang dilakukan oleh Lutfi, Susilo dan Riza (2014) menyatakan bahwa motivasi karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Tinggi rendahnya motivasi kerja karyawan menurut Uno (2011:23) dapat dilihat dari tanggung jawab dalam bekera, prestasi yang dicapai, pengembangan diri, dan kemandirian karyawan dalam bertindak. Menurut Rahman Dkk (2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa motivasi merupakan variabel intervening yang mempengaruhi kinerja secara langsung dan dipengaruhi oleh kompetensi dan kepemimpinan.  Rivai dan Sagala (2018:838) berpendapat pada dasarnya motivasi dapat memacu karyawan untuk bekerja keras sehingga dapat mencapai tujuannya, dengan hal demikian akan meningkatkan kinerja karyawan sehingga berpengaruh terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan motivasi pegawai akan memberikan peningkatan peningkatan kinerja pegawai.
V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan
1. Beban  kerja dan stress kerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis, yaitu sebagai berikut: 

a. Beban  kerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis yang terdiri dari beban fisik, beban mental dan beban waktu diinterpretasikan dalam kriteria tinggi. Terdapat beberapa indikator yang disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu perawat merasa kewalahan dan merasa lelah karena mengerjakan dua kegiatan dalam waktu yang sama serta rumah sakit kurang siap siaga dalam menangani pasien dengan kondisi tertentu. 

b. Stress  kerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis yang terdiri dari faktor lingkungan, faktor organisasi, dan faktor individual diinterpretasikan dalam kriteria tinggi. Terdapat beberapa indikator yang disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu kadang mengkonsumsi obat – obatan seperti obat penenang atau vitamin agar dapat mempertahankan kesehatan dikarenakan terlalu banyak pekerjaan. 

2. Motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis dalam kriteria cenderung kurang motivasi yang terlihat dari kebutuhan berprestasi. Terdapat beberapa indikator yang disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu kurang berkeinginan untuk mendapatkan reward dari pimpinan dan kurang berkeinginan meningkatkan kemampuan dan keterampilan di rumah sakit. 

3. Kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis yang terdiri dari dimensi pengkajian, diagnosa keperawatan, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. Terdapat beberapa indikator yang disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu kurang teliti dalam mengumpulkan data pasien meliputi data fisik, psikologis, sosial, menggali informasi tentang riwayat keperawatan pasien. 

4. Besar pengaruh beban kerja dan stress kerja terhadap motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis baik secara parsial dan simultan, yaitu sebagai berikut:

a. Besarnya pengaruh beban kerja terhadap motivasi kerja baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 28.97%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin rendah beban kerja yang diterima perawat maka akan meningkatkan motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis. 

b. Besarnya pengaruh stres kerja terhadap motivasi kerja baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 39.27%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin rendah stres kerja yang diterima perawat maka akan meningkatkan motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis. 

c. Besarnya pengaruh secara bersama-sama (simultan) variabel beban kerja dan stres kerja terhadap motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis adalah sebesar 68.24%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel yaitu sebesar 31.76%. Varibel lain yang tidak diteliti penulis yang mempengaruhi motivasi kerja diantaranya adalah gaya kepemimpinan. 

5. Besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis sebesar 79.92% sedangkan pengaruh dari luar variabel motivasi kerja yang mempengaruhi kinerja perawat sebesar 20.08%.
Rekomendasi

1. Rumah sakit sebaiknya mengurangi beban kerja dalam bidang pekerjaan pelayanan perawat. Dilihat dari indikator beban kerja, beban kerja yaitu merasa kewalahan dan merasa lelah karena mengerjakan dua kegiatan dalam waktu yang sama merupakan indikator yang paling tinggi. Maka dari itu, rumah sakit sebaiknya memperhatikan aspek beban kerja waktu yang merupakan jumlah pekerjaan yang berlebihan diiringi dengan waktu yang tidak mencukupi dalam melaksanakan pekerjaan tersebut, hal tersebut dirasakan oleh perawat. Dengan memberikan jumlah pekerjaan yang selayaknya atau pembagian pekerjaan dengan jelas dengan perawat secara merata dan dengan disediakan waktu yang cukup takkan membuat perawat merasakan beban kerja berlebihan kuantitatif lagi dalam melaksanakan pekerjaannya sehari-hari.

2. Dilihat dari indikator stres kerja, indikator gejala individual yaitu kadang mengkonsumsi obat-obatan seperti obat penenang agar dapat mempertahankan kesehatan dikarenakan terlalu banyak pekerjaan adalah yang paling tinggi dari indikator lain. Hal ini menunjukan kondisi psikologis para perawat dalam kondisi yang perlu perhatian lebih. Rumah sakit diharapkan dapat menurunkan tingkat stres para perawat, hal seperti kecemasan dalam melayani seorang pasien dan ketegangan dalam mengambil keputusan dalam merawat pasien merupakan hal yang paling memicu tingkat stres para perawat. Hal tersebut terjadi karena semua yang dilakukan oleh para perawat merupakan halhal yang vital karena apapun yang mereka lakukan berurusan dengan nyawa seorang manusia, salah dalam mengambil suatu keputusan atau terjadi miscommunication antara dokter dan perawat dapat menyebabkan hal-hal yang tidak diinginkan terjadi. Rumah sakit perlu memperhatikan kondisi psikologis para perawat secara intense dalam hal ini.

3. Perawat di samping melaksanakan tugasnya sebagai fungsional perawat, juga melakukan pekerjaan administrasi sehingga beban kerjanya terlalu berat dalam menangani pasien. Untuk itu diperlukan tenaga khusus yang menangani pekerjaan administrasi di rumah sakit serta pihak rumah sakit memberikan feedback atas hasil kerja yang dilakukan perawat. Pada penelitian ini item tentang reward dan punishment dianggap rendah oleh perawat. Salah satu caranya adalah rumah sakit memberikan kompensasi sesuai dengan hasil kerja yang dicapai oleh perawat. 

4. Untuk meningkatkan kinerja perawat pihak Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis dapat memberikan pelatihan kepada perawat yaitu pelatihan keperawatan dasar bagi perawat baru. Hal ini berguna untuk meningkatkan kinerja perawat, sehingga perawat akan lebih cakap dalam menangani masalah-masalah perawatan untuk pasien. Serta Diharapkan bagi perawat untuk meningkatkan pendidikan keperawatan sehingga dalam pelaksanaan praktek keperawatan lebih memperhatikan proses keperawatan dengan menjalankan standar asuhan keperawatan yang ada. 

5. Penelitian ini baru sebagian faktor yang mempengaruhi motivasi kerja dan kinerja perawat. Jika dilihat dari epsilonnya (faktor lain yang mempengaruhi motivasi kerja dan kinerja perawat) masih cukup besar, diantaranya gaya kepemimpinan. Faktor tersebut dapat diteliti lebih lanjut oleh peneliti berikutnya.
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